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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

4.1 Jadwal/Waktu Perencanaan 

Adapun jadwal/waktu kegiatan penulisan Tugas Akhir ini dapat dilihat pada 

tabel 4.1 berikut. 

 
Tabel 4.1 Jadwal/Waktu Perencanaan 

 
 

No Bulan Juni Juli Agustus September Oktober 

Kegiatan 

1. Persiapan                       

2. Penyusunan 

Proposal 

                      

3. Seminar I                       

4. Pengumpulan 

Data 

                    

5. Analisis Data                       

6. Penulisan 

Laporan 

                      

                    

7. Seminar II                       

8. Persiapan 

Pendataran 

                      

9. Pendataran                       

 

4.2 Proses Perencanaan 

Tujuan daripada penulisan tugas akhir ini mencakup kegiatan- kegiatan 

yang harus dilaksanakan serta keluaran yang dihasilkan dari kegiatan tersebut 

yaitu sebagai berikut: 
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1. Kegiatan persiapan yaitu, menyediakan format yang dipakai untuk 

pengambilan data dilapangan yaitu nilai-nilai CBR rencana dan 

perhitungan LHR (Lampiran ). 

2. Mencatat kondisi fisik ruas jalan (existing) panjang, lebar dan lain-lain. 

3. Menghitung jumlah/jenis kendaraan yang lewat pada jalan tersebut (LHR), 

yaitu mulai dari sepeda, sepeda motor, mobil penumpang, truk ringan 

sampai dengan alat berat. 

4. Menetapkan panjang ruas jalan tersebut yang perlu dilaksanakan 

kontruksi perkerasan kaku (Rigid Pavement). 

 
4.3 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan masalah yang diteliti atau akan 

dibahas, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Teknik kepustakaan yaitu dengan mendapatkan informasi dan data 

mengenai teori-teori yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang 

diperoleh dari literatur-literatur, bahan kuliah, majalah konstruksi, media 

internet dan media cetak lainnya. 

2. Data dalam pekerjaan Perkerasan Kaku (Rigid Pavement) pada Ruas Jalan 

Hos Cokroaminoto dan Jalan Moch Yamin, Kabupaten Tuban, Provinsi 

Jawa Timur. 

3. Wawancara: data yang diperoleh melalui wawancara lagsung (Direct 

interview) dengan berbagi pihak yang terkait dengan pekerjaan tersebut. 

 
4.3.1 Data Observasi (Data Awal). 

Data Kota Tuban secara makro, dan wilayah lokasi penelitian secara 

mikro, serta keadaan geografisnya dan kondisi fisik lokasi. 

4.3.2. Data Survey Lapangan 

Untuk merencanakan kontruksi Perkerasan Kaku (Rigid Pavement), 

maka diperlukan data lapangan sebagai berikut: 

a. Data Geometrik Jalan, data ini diambil dengan menggunakan meteran 

dan mencakup pengukuran lebar mulut simpang, panjang serta batas- 
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batas garispemisah arus, lebar jalan dan lain-lain. 

b. Data Volume Lalu Lintas, data ini diambil secara manual berdasarkan 

Tata cara Pelaksanaan Survei perhitungan Lalu Lintas No. 

016/T/BNKT/1990 yang diterbitkan oleh Direktorat Pembinaan Jalan 

Kota Direktorat Jendral Bina Marga, dimana survei lapangan 

dilakukan selama dua hari dengan pertimbangan bahwa arus lalu lintas 

yang lewat pada setiap harinya dapat terwakili pada hari tersebut. 

Pangambilan data dilakukan mulai dari pukul 06.00 pagi sampai 

dengan pukul 18.00 sore. Pemilihan jam tersebut adalah berdasarkan 

survei pendahuluan (preliminary Survey) selama dua hari untuk  

mengetahui waktu arus lalu lintas puncak terjadi. Hasil perhitungannya 

dapat dilihat pada lampiran. 

c. Dokumentasi lokasi penelitian. 

4.3.3. Data LHR 

Lalu lintas harian rata-rata (LHR) dan pertumbuhan lalu lintas. Ciri 

pengenalan penggolongan kendaraan adalah seperti dibawah ini. 

 
Tabel 4.2. Penggolongan kendaraan berdasarkan Pedoman Teknis No.Pd.T- 

19-2004. 

 

No. Type Kendaraan Golongan 

1. Sedan, Jeep, St. Wagon 2 

3 

4 

 

 

 
5a 5b 6a 6b 

7a 7b 

7c 

2. Oplet, P. Oplet, Sub-urban, Combi, Minibus 

3. Pick up, M. Truck dan Mobil hantaran atau 

 Pick up Box 

4. Bus Kecil 

5. Bus Besar 

6. Truck ringan 2 sumbu 

7. Truck sedang 2 sumbu 

8. Truck 3 sumbu 

9. Truck Gandengan 
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10. Truck Semi Trailer  

 

 

4.3.4. Data Curah Hujan 

Untuk data curah hujan diperoleh dari Badan Meteorologi dan 

Geofisika (BMG) Kota Tuban. Data curah hujan berfungsi menentukan 

nilai Faktor Regional (Fr). 

4.3.5. Data CBR 

Data CBR (California Bearing Ratio) adalah perbandingan antara 

beban yang dibutuhkan untuk penetrasi sehingga dicapai nilai daya 

dukung yang dinyatakan dalam persen. 

Data CBR dilapangan dipergunakan untuk menilai kekuatan tanah 

dasar atau bahan lain yang hendak dipakai untuk pembuatan perkerasan. 

Pengambilan sampel tanah untuk test dilapangan sepanjang trase jalan. 

CBR tanah dasar dilapangan dipergunakan untuk mengethui nilai 

kekuatan tanah dasar. 

 
4.4 Metode Analisis Data 

Metode analisis data pada perhitungan yang dilakukan adalah meliputi : 

1. Perhitungan tebal perkerasan kaku (rigid pavement) diameter Dowel dan Tie 

Bar pada ruasjalan tersebut. 

2. Perhitungan biaya pekerjaan perkerasan kaku (rigid pavement) pada ruas 

jalan tersebut. 
 

Langkah Uraian 

Kegiatan 

1 Pilih jenis perkerasan beton semen, bersambuung tanpa ruji, 

bersambung dengan ruji atau 

menerus dengan tulangan. 

2 Tentukan apakah menggunakan bahu beton atau bukan. 

3 Tentukan jenis dan tebal pondasi bawah berdasarkan nilai CBR 

rencana dan perkiraan jumlah sumbu kendaraan niaga selama umur 
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 rencana sesuai dengan Gambar 2. 

4 Tentukan CBR efektif berdasarkan nilai CBR rencana dan pondasi 

bawah yang dipilih sesuai 

dengan Gambar 3. 

5 Pilih kuat tarik lentur atau kuat tekan beton pada umur 28 hari (fcf). 

6 Pilih faktor keamanan beban lalu lintas (Fkb). 

7 Taksir tebal pelat beton (taksiran awal dengan tebal tertentu 

berdasarkan pengalaman atau 

menggunakan contoh yang tersedia atau dapat menggunakan Gambar 

24 sampai dengan Gambar 31. 

8 Tentukan tegangan ekivalen (TE) dan faktor erosi (FE) untuk STRT 

dari Tabel 8 atau Tabel 9. 

9 Tentukan faktor rasio tegangan (FRT) dengan membagi tegangan 

ekivalen (TE) oleh kuat tarik lentur (fcf). 

10 Untuk setiap rentang beban kelompok sumbu tersebut, tentukan 

beban per roda dan kalikan dengan faktor keamanan beban (Fkb) 

untuk menentukan beban rencana per roda. Jika beban rencana per 

roda ≥ 65 kN (6,5 ton), anggap dan gunakan nilai tersebut sebagai 

batas tertinggi 

pada Gambar 19 sampai Gambar 21. 

11 Dengan faktor rasio tegangan (FRT) dan beban rencana, tentukan 

jumlah repetisi ijin untuk fatik 

dari Gambar 19, yang mulai dari beban roda tertinggi dari jenis 

sumbu STRT tersebut. 

12 Hitung presentase dari repetisi fatik yang direncenakan terhadap 

jumlah repetisi ijin. 

13 Dengan menggunakan faktor erosi (FE), tentukan jumlah repetisi ijin 

untuk erosi, dari Gambar 20 atau 21. 

14 Hitung presentase dari repetisi erosi yang direncanakan terhadap 

jumlah repetisi ijin. 
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15 Ulangi langkah 11 sampai dengan 14 untuk setiap beban per roda 

pada sumbu tersebut sampai 

jumlah repetisi beban ijin yang terbaca pada Gambar 19 dan 

Gambar 20 atau Gambar 21 yang masing-masing mencapai 10 juta 

dan 100 juta repetisi. 

16 Hitung jumlah total fatik dengan menjumlahkan presentase fatik dari 

setiap beban roda pada STRT tersebut. Dengan cara yang sama 

hitung jumlah total erosi dari setiap beban roda pada STRT tersebut. 

17 Ulangi langkah 8 sampai dengan langkah 16 untuk setiap jenis 

kelompok sumbu lainnya. 

18 Hitung jumlah total kerusakan akibat fatik dan jumlah total 

kerusakan akibat erosi untuk seluruh 

jenis kelompok sumbu. 

19 Ulangi langkah 7 sampai dengan langkah 18 hingga diperoleh 

ketebalan tertipis yang menghasilkan total kerusakan akibat fatik 

dan atau erosi ≤ 100%. tebal tersebut sebagai tebal perkerasan beton 

semen yang direncanakan. 

 

 

4.4.1 Perhitungan Tebal Perkerasan Kaku (Rigid Pavement) 

Analisis dan perhitungan tentang tebal perkerasan kaku (rigid 

pavement), adalah, meliputi: 

4.4.1.1 Kekuatan Lapisan Tanah dasar. 

4.4.1.2 Kekuatan Beton. 

4.4.1.3 Perhitungan Lalu Lintas Rencana. 

4.4.1.4 Lapisan Pondasi Bawah (Sub Base Course). 

4.4.1.5 Tebal Pelat Beton. 

 
 

4.5 Perhitungan Diameter Dowel dan Tie Bar 

Analisis dan perhitungan tentang diameter Dowel dan Tie Bar yang 

disyaratkan sesuai tebal perkerasan kaku (rigid pavement) pada ruas jalan 

tersebut, meliputi: 
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1. Perencanaan Dimensi Tulangan Dowel dan Tie Bar. 

2. Sambungan dan bentuk-bentuk sambungan. 

3. Geometrik sambungan. 

4. Dimensi bahan penutup sambungan. 

4.6 Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Analisis dan perhitungan Rencana Anggaran Biaya perkerasan kaku 

(rigid pavement) pada ruas jalan tersebut, meliputi: Biaya Pendahuluan, Biaya 

Persiapan Badan Jalan, Biaya Pekerjaan Tanah dan Biaya Pekerjaan Struktur. 

 
4.7 Hasil Analisis/Perhitungan 

Dari hasil analaisis dan perhitungan, akan diperoleh sebagai berikut: 

4.7.1.1.1 Tebal perkerasan kaku (rigid pavement) pada ruas jalan tersebut. 

4.7.1.1.2 Diameter Dowel dan Tie Bar yang disyaratkan sesuai tebal 

perkerasan kaku(rigid pavement) pada ruas jalan tersebut. 

4.7.1.1.3 Rencana Anggaran Biaya perkerasan kaku (rigid pavement) pada 

ruas jalan tersebut. 

 
4.8 Data Eksisting 

Kondisi Ekisting Ruas jalan Hos Cokroaminoto yang terletak di Kota 

Tuban Kabupaten Tuban, adalah ruas jalan dalam kota yang banyak dilalui oleh 

kendaraan pengangkut barang dagangan baik berupa truk-truk besar dan mobil 

pick up, di samping mobil para konsumen pasar sering masuk keluar. 

Panjang jalan yang dilakukan penelitian adalah sepanjang 500 meter, 

lebar jalur utama 5,5 m (perkerasan kaku) dengan median 0,30 m dan trotoar 2 

x 1 m , kontruksi Rigid Pavement beton K-350 kg/cm2. 



30 

 

 

Trotoar Trotoar 

1 m 5,5 m 5,5 m 1 m 

 

 

4.9 Data Teknis Perencanaan Perkerasan 

Data teknis perencanaan perkerasan kaku pada ruas Jalan Hos 

Cokroaminoto menuju Jalan Moch. Yamin terletak di Kota Tuban, adalah 

sebagai berikut : 

1. Status Fungsi Jalan : Jalan Nasional 

2. Tipe Jalan : 2 lajur 2 arah 

3. Kelandaian Rata-rata : 2 % 

4. Kondisi Iklim : Curah hujan rata-rata 272 mm per tahun (data 

terlampir). 

5. Usia rencana : 20 tahun 

6. Rencana jenis Perkerasan : Perkerasan kaku menggunakan tulangan. 

 
 

Badan Jalan 

 

 
 

Gambar 4.9 Kondisi Eksiting Jalan Hos Cokroaminoto – 

Jalan Moch. Yamin, Kota Tuban 
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4.10 Perhitungan Data Teknis Perencanaan 

4.10.1 Tanah Dasar 

 

Dalam perencanaan Jalan Hos. Cokroaminoto dan Jalan Moch. 

Yamin dengan perkerasan kaku (Rigid Pavement) perlu dilakukan 

pemeriksaan tanah baik dilapangan maupun dilaboratorium untuk mengetahui 

sifat – sifat dan kekuatan tanah tersebut. Dari hasil Pengujian CBR di 

Sepanjang Ruas Jalan antara sta 0+000 samapai dengan sta 0 +750 diperoleh 

Nilai titik pengamatan sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Data CBR Lapangan 

 
KM CBR Titik Pengamatan ( % ) 

0 + 000 7 

0 + 100 8 

0 + 200 6 

0 + 300 7 

0 + 400 6 

0 + 500 5 

0 + 600 6 

0 + 700 5 

0 + 750 6 

Sumber :Hasil dengan Cara uji CBR (California Bearing Ratio) SNI 1738:2011 

Tabel 4.4 : Nilai R untuk menghitung CBR segmen 

Jumlah Titik 

Pengamatan 
Nilai R 

2 1.41 

3 1.91 

4 2.24 

5 2.48 

6 2.67 

7 2.83 
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8 2.96 

9 3.08 

10 3.18 

Sumber : Japan Road Ass 

Rumus untuk menemtukan CBR segmen berdasarkan Metode Japan Road Ass ( japan 

road ass ) 

CBR segmen = CBR rata-rata – ( CBR maks – CBR min ) / R 

Dimana: 

CBR segmen = CBR yang mewakili nilai cbr satu segmen. 

CBR rata-rata = CBR rata-rata dalam satu segmen. 

CBR maks = CBR maksimum dalam satu segmen. 

CBr min = CBR minimum dalam satu segmen. 

Nilai CBR maksimum = 8 % 

Nilai CBR minimum =5 % 

CBR rata-rata = 6,22 % 

Jumlah data ada 9, dari tabel di atas diperoleh Nilai R = 2.96 

Dengan menggunakan rumus di atas diperoleh: 

CBRsegmen = 6,22 – ( 8 – 5) / 2,96 = 5,89 % dibulatkan menjadi 6 %. 

Dari contoh perhitungan di atas diperoleh nilai CBR adalah 6 %. 

CBRsegmen = CBRrata-rata – K.S , dengan: 

CBRsegmen = nilai CBR untuk satu segmen 

CBRrata-rata = nilai CBR rata-rata dari satu segmen 

S = nilai simpangan baku dari seluruh nilai yang ada dalam satu 

segmen 

K = konstanta yang ditentukan berdasar- SS/2009 23 Berdasarkan 

nilai tingkat kepercayaan yang dipergunakan 

K = 2,50; jika tingkat kepercayaan = 98% 

K = 1,96; jika tingkat kepercayaan = 95% 

K = 1,64; jika tingkat kepercayaan = 90% 

K = 1,00; jika tingkat kepercayaan = 68% 
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Tabel 4.5 :Menentukan CBR Segmen Dengan Cara Grafis 
 

 
CBR % 

Jumlah Data Dengan 

Nilai CBR Yang Sama 

Atau Lebih Besar 

Persen Data Yang 

Sama Atau Lebih 

Besar 

4 9 100 % 

5 8 89% 

6 9 100 % 

4 9 100 % 

6 9 100 % 

5 9 100 % 

4 8 89% 

3 8 89% 

4 9 100 % 
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Gambar 4.10: Grafik CBR Tanah Dasar 

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tuban 

Dengan CBR tanah dasar 6 % dan menggunakan gambar 4.10 maka diperoleh 

harga DDT = 6 % 

 
4.10.2 Koefisien distribusi kendaraan niaga pada lajur rencana 

Jalan yang direncanakan 2 lajur 2 arah maka didapat: Nilai koefisien 

distribusi: 0,50 

4.10.3 Faktor Keamanan (Fk) 

Peranan jalan dari perencanaan adalah jalan kolektor/lokal, maka 

didapat: Faktor Keamanan: 1,0 

11 10 9 5 6 7 8 
CBR Rencana ( % ) 

4 3 2 1 0 
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4.10.4 Analisis Lalu Lintas 

Tabel 4.6 Analisis Beban Sumbu 
 
 

Beban Max 

(Ton) 

Persen Per Beban Sumbu 

(%) 

Beban 

(Ton) 

1 2 3=1x2 

2 
50% 

50% 

1,00 

1,00 

9 
34% 

66% 

3,06 

5,94 

8,3 
34% 

66% 

2,82 

5,94 

18,2 
34% 

66% 

6,19 

12,01 

25 
25% 

75% 

6,25 

18,75 

 

 

 

31,4 

18% 

28% 

27% 

27% 

5,65 

8,79 

8,48 

8,48 

 

 
26,2 

18% 

41% 

41% 

4,72 

10,74 

10,74 

 

 
42 

18% 

28% 

54% 

7,56 

11,76 

22,68 

 

4.10.5 Mutu Beton Rencana 

Dengan data LHR yang diperoleh dan konfigurasi beban sumbu 

berdasarkan jenis dan beban kendaraan dihitung untuk memperoleh 

(f’c) beton dengan agregat pecah = 0,75 (K), sesuai Pd.T-14-2003. 
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Akan digunakan beton dengan kuat tekan 28 hari sebesar 350 

Kg/cm2 atau 35 MPa. 

fcr =  K. (f’c)0.50=   0,75 . (35)0,50 = 3,6 Mpa > 3,5 Mpa 

(minimum yang disarankan). 

 
 

4.11 Perhitungan Tebal Perkerasan Kaku 

Perhitungan dengan menggunakan SNI Pd-T-14-2003 Diketahui data 

parameter perencanaan sebagai berikut: 

1. CBR Tanah Dasar : 10,37 % 

2. Kuat tarik lentur (Fcr) : 3,5 Mpa 

 (f’c) : 350 Kg/cm2, Silinder 

3. Bahan Pondasi Bawah : BP (Bahan Pengikat) 15 cm (Gambar 

2.2) 

4. Rencana jenis Perkerasan : Perkerasan bersambung menggunakan 

tulangan. 

5. Koefisien Distribusi : 0,5 

6. Faktor keamanan : 1,0 

7. Bahu Jalan : Ya 

8. Ruji/Dowel : Ya 

 
 

4.12 Perhitungan Data Kendaraan Lalu Lintas 

Manfaat pengambilan data kendaraan lalu-lintas ini bisa digunakan untuk : 

1. Desain jalan antar kota 

2. Menentukan tingkat pertumbuhan lalu-lintas 

3. Menganalisis lalu-lintas perjam, harian, bulanan, dan tahunan 

4. Analisis kecelakaan (Menghubungkan jumlah dan jenis 

kendaraan terhadap arus lalu- lintas 
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SURVEY KENDARAAN 

 
Jenis Kendaraan 

Niaga 

Jumlah 

Kendaraan 

Jumlah 

Sumbu 

Beban Sumbu (ton) Konfigurasi Sumbu 

Depan Tengah Belakang Depan Tengah Belakang 

Bus Besar (1.2M) 100 132 2,66 - 5,05 STRT - STRG 

Truk 2 sumbu (1.2 H) 1309 2618 4,47 - 10,36 STRT - STRG 

Truk 3 sumbu 156 290 7,01 - 22,35 STRT - SGRG 

(1.22) 

Truk Semitrailer 175 525 5,88 20,07 14,25 STRT SGRG SGRG 

(1.22 - 22) 

Jumlah 1740 3565  

 
Tabel 4.7 Data Kendaraan Pada Ruas Jalan HOS. Cokroaminoto – Moch. Yamin 
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Data lalu lintas harian rata-rata (LHR) : 

- Bus Besar : 100 Kendaraan 

- Truk 2 Sumbu :  1309 Kendaraan 

- Truk 3 Sumbu :  156 Kendaraan 

- Truk Semi trailer : 175 Kendaraan 

 

 
4.13 Perhitungan Jumlah lalu lintas 

Perhitungan lalu-lintas harian rata rata pada ruas jalan Hos. Cokroaminoto 

dan jalan Moch. Yamin adalah : 

 
 

LHR = 

LHR = 

LHR = 

Jumlah Lalu Lintas Selama Pengamatan 

Lamanya pengamatan 

(100 + 139 + 156 + 175) 𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘 
 

 

6 Jam 

1740 𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘 
 

 

6 Jam 

= 290 kendaraan perjam 

Jadi jumlah lalu-lintas harian rata-rata (LHR) yang melalui ruas jalan Hos. Cokroaminoto 

– Moch.Yamin adalah 290 kendaraan perjam. 

 
4.14 Perhitungan Tebal Perkerasan. 

 

Perhitungan berdasarkan SKBI 2.3.28.1988 

Petunjuk Perencanaan Perkerasan Kaku (Rigid Pavement) 

Diketahui : 
  

Akan direncanakan tebal perkerasan untuk jalan 

baru dengan ketentuan :   

- Fungsi Jalan = Jalan Arteri 

- Tipe Jalan = 2 lajur, 2 arah terbagi (2/2D) 

- Umur Rencana = 20 tahun (Min) 

- Rencana Jenis Perkerasan = Kaku (rigid) 
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Data survey : 

- CBR subgrade = 10 % 

- Jumlah LHR awal ( LHRo) 

 Bus besar = 100 Kendaraan/hari/2 arah 

 Truk 2 sumbu = 1309 Kendaraan/hari/2 arah 

 Truk 3 sumbu = 156 Kendaraan/hari/2 arah 

 Truk semitrailer = 175 Kendaraan/hari/2 arah 

 Jumlah = 1740 Kendaraan/hari/2 arah 

 
- Angka pertumbuhan lalu lintas = 11 % per tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
Pustrans) 

Penyelesaian : 

 

1. 
 

MUTU BETON RENCANA 

Akan digunakan beton K350 ; 

Kuat tekan 28 hari = 350 kg/cm² 

f'c = 350 / 10,2 = 34,31 Mpa > 30 Mpa (minimum yang disarankan) 

 

fr = 0,62 √34,31 = 3,63 Mpa > 3,5 Mpa (minimum yang disarankan) 

 

2. 
 

BEBAN LALU LINTAS RENCANA 

 (a) Karakteristik kendaraan : 

  - Jenis kendaraan yang diperhitungkan hanya kendaraan niaga 

   dengan berat total minimum 5 ton 

  - Konfigurasi sumbu yang diperhitungkan ada 3 macam, yaitu 

   ● Sumbu tunggal, roda tunggal (STRT) 

   ● Sumbu tunggal, roda ganda (STRG) 

   ● Sumbu ganda / tandem, roda ganda (SGRG) 

  

(b) 
 

Beban Sumbu Kendaraan Niaga : 

  Lihat gambar beban sumbu untuk beberapa jenis kendaraan. 

  - Bus besar (1.2 M) 
( Golongan 2

 

   ● Sumbu Depan ( STRT ) = 2.66 ton 
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3 Pustrans) 

 

 
4 Pustrans) 

 
 
 
 
 

ongan 8 Pustrans) 

  ● Sumbu Belakang (STRG) = 5,05 ton 

 - Truk 2 sumbu (1.2 H) 

  ● Sumbu Depan ( STRT ) = 4.47 ton 
( Golongan

 

  ● Sumbu Belakang (STRG) = 10,36 ton 

 - Truk 3 sumbu (1.22) 
( Golongan

 

  ● Sumbu Depan ( STRT ) = 7.01 ton 

  ● Sumbu Belakang (SGRG) = 11.20 + 11.15 = 22.35 ton 

 - Truk Semitrailer ( 1.22 - 22 ) 

  ● Sumbu Depan ( STRT ) = 5.88 ton 
( Gol

 

  ● Sumbu Tengah (SGRG) = 10.00 + 10.07 = 20.07 ton 

  ● Sumbu Belakang (SGRG) = 7.00 + 7.25 = 14.25 ton 

 

(c) 
 

Jumlah Sumbu Kendaraan Niaga : 

JSKN = 365 x JSKNH x R 

 R = Faktor pertumbuhan lalu-lintas 

  

R 

 

= 
(1+i)n - 1 

e log (1 + i) 

  

n 
 

= 
 

Umur rencana = 20 tahun 

 i = Angka pertumbuhan lalu lintas 

  = 11% 

  
R 

 
= 

(1 + 0,11)20 - 1 

e log (1 + 0,11) 

   
= 

 

8,06 - 1 

0,1044 

   
= 

 

7,06 

0,1044 

  

R 
 

= 
 

67,62 

 

JSKN = 365 x 3565 x 67,62 

JSKN =  87.988.834,5 
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g 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

g 

(d) Persentase masing-masing konfigurasi beban sumbu terhadap JSKNH : 

- Bus besar (1.2 M) ( Golonga 
 
n 2 Pustrans) 

     

 ● Sumbu depan (STRT) = 100  
x 

 
100% 

 
= 

 
2,81% 

  
   

3565 

  

● Sumbu belakang (STRG) = 
 

100 
 

x 

 

100% 

 

= 

 

2,81% 
  

   
3565 

 
- Truk 2 sumbu (1.2 H) 

( Golon
 

 

an 3 Pustrans 

 

) 

    

 ● Sumbu depan (STRT) = 1309  
x 

 
100% 

 
= 

 
36,7% 

  
   

3565 

  
● Sumbu belakang (STRG) = 

 
1309 

 

x 

 

100% 

 

= 

 

36,7% 
  

   
3565 

 
- Truk 3 sumbu (1.22) 

( Golon
 

 

an 4 Pustrans 

 

) 

    

 ● Sumbu depan (STRT) = 156  
x 

 
100% 

 
= 

 
4,4% 

  
   

3565 

  

● Sumbu belakang (SGRG) = 
 

156 
 

x 

 

100% 

 

= 

 

4,4% 
  

   
3565 

- Truk semitrailer (1.22 -22) ( 
 
Golongan 8 Pl 

 
ustrans 

 
) 

   

 ● Sumbu depan (STRT) = 175  x 100% = 4,9% 

  3565      

 ● Sumbu tengah (SGRG) = 175  x 100% = 4,9% 

  3565      

  

● Sumbu belakang (SGRG) = 
 

175 

  
x 

 
100% 

 
= 

 
4,9% 

  3565      
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(e) Jumlah Repetisi Beban       

  

Repetisi beban = JSKN x % konfigurasi sumbu x Cd 
    

 Cd  = Koefisien distribusi      

 Cd  = Dd * Dl       

 Dd  = Faktor Distribusi Arah      

   = 0.3 - 0.7       

   Umumnya diambil 0.5 (AASHTO 1993 hal II-9)    

 Dl  = Faktor Diatribusi Lajur      

 Lihat Tabel Faktor Diatribusi Lajur (Dl)      

 Untuk Jumlah lajur = 2 pada setiap arah,      

 Dl  = 80% - 100 % , diambil 90 %      

 Cd  = 0.5 * 0.9       

   = 0.45       

  
- 

 
Bus besar (1.2 M) 

( Golong an 2 Pustrans) 
    

  ● Sumbu depan (STRT) 
      

   
Repetisi beban = 87.988.834,5 x 0,0185 x 0,45 

    
= 732.507 = 0,73 x 106

 

 

  ● Sumbu belakang (STRG)      

   
Repetisi beban = 87.988.834,5 x 0,0185 x 0,45 

    
= 732.507 = 0,73 x 106

 

 

 
- 

 

Truk 2 sumbu (1.2 H) 

 

( Golo 

 

ngan 3 Pustrans) 

    

  ● Sumbu depan (STRT)       

   
Repetisi beban = 87.988.834,5 x 0,367 x 0,45 

    
= 14.531.356 = 106

 

  



 

43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
n 

 ● Sumbu belakang (STRG)      

  
Repetisi beban = 87.988.834,5 x 0,367 x 0,45 

   
= 14.531.356 = 106

 

  

- 
 
Truk 3 sumbu (1.22) 

 

( Golo 

 

gan 4 Pustrans) 

    

 ● Sumbu depan (STRT)       

  
Repetisi beban = 87.988.834,5 x 0,041 x 0,45 

   
= 1.623.394 = 1,62 x 106

 

 

 ● Sumbu belakang (SGRG)      

  
Repetisi beban = 87.988.834,5 x 0,041 x 0,45 

   
= 1.623.394 = 1,62 x 106

 

 

- Truk semitrailer (1.22 - 22) ( Golongan 8 Pustrans) 

 ● Sumbu depan (STRT)       

  
Repetisi beban = 87.988.834,5 x 0,049 x 0,45 

   
= 1.940.154 = 1,94 x 106

 

 

 ● Sumbu tengah (SGRG)      

  
Repetisi beban = 87.988.834,5 x 0,049 x 0,45 

   
= 1.940.154 = 1,94 x 106

 

 

 

● 
 
Sumbu belakang (SGRG) 

     

  
Repetisi beban = 87.988.834,5 x 0,049 x 0,45 

   
= 1.940.154 = 1,94 x 106
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Jenis 

Kendaraan 

Niaga 

 
Konfigurasi Sumbu 

Beban 

Sumbu 

(ton) 

% Konfigurasi 

Sumbu 

Repetisi 

Beban 

Bus besar STRT 2,66 1,85 0,73 x 106
 

(1.2M) STRG 5,05 1,85 0,73 x 106
 

Truk 2 

sumbu 
STRT 4,47 36,7 14,53 x 106

 

(1.2 H) STRG 10,36 36,7 14,53 x 106
 

Truk 3 

sumbu 
STRT 7,01 4,1 1,62 x 106

 

(1.22) SGRG 22,35 4,1 1,62 x 106
 

Truk 

semitrailer 

STRT 5,88 4,9 1,94 x 106
 

SGRG 20,07 4,9 1,94 x 106
 

(1.22 - 22) SGRG 14,25 4,9 1,94 x 106
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
n 

3. BEBAN SUMBU RENCANA     

 Untuk jalan arteri, Faktor keamanan = 1,1 ( Golo ngan 2 Pustra ns) 

 (a) Bus besar (1.2M)     

 - Sumbu depan (STRT) = 1,1 x 2,66 = 2,93 ton 

 - Sumbu belakang (STRG) = 1,1 x 5,05 = 5,56 ton 

 
(b) Truk 2 sumbu (1.2 H) 

 
( Golong 

 
an 3 

 
Pustrans) 

 

 - Sumbu depan (STRT) = 1,1 x 4,47 = 4,92 ton 

 - Sumbu belakang (STRG) = 1,1 x 10.36 = 11,40 ton 

 
(c) Truk 3 sumbu (1.22) 

( Golongan 4 Pustran s)   

 - Sumbu depan (STRT) = 1,1 x 7,01 = 7,71 ton 

 - Sumbu belakang (STRG) = 1,1 x 22,35 = 24,59 ton 

 
(d) Truk semitrailer (1.22 - 22) 

( Golongan 8 Pustra s)   

 - Sumbu depan (STRT) = 1,1 x 5,88 = 6,47 ton 

 - Sumbu tengah (SGRG) = 1,1 x 22,07 = 22,08 ton 

 - Sumbu belakang (SGRG) = 1,1 x 14,25 = 15,68 ton 
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4. TEGANGAN YANG TERJADI   

 (a) Bus besar (1.2M)   

  - Sumbu depan (STRT)   

   Lihat grafik :   

   ● CBR = 6 % Tegangan 

   ● Beban sumbu = 2,93 ton = 1,4 MPa 

   ● Tebal plat = 300 mm < 3,63 MPa 

   

- 

 

Sumbu belakang (STRG) 
  

   Lihat grafik :   

   ● CBR = 6 % Tegangan 

   ● Beban sumbu = 5,56 ton = 1,4 MPa 

   ● Tebal plat = 300 mm < 3,63 MPa 

  

(b) 

 

Truk 2 sumbu (1.2 H) 
  

  - Sumbu depan (STRT)   

   Lihat grafik :   

   ● CBR = 10 % Tegangan 

   ● Beban sumbu = 4,92 ton = 1,4 MPa 

   ● Tebal plat = 300 mm < 3,63 MPa 

   

- 

 

Sumbu belakang (STRG) 
  

   Lihat grafik :   

   ● CBR = 10 % Tegangan 

   ● Beban sumbu = 11,40 ton = 1,4 MPa 

   ● Tebal plat = 300 mm < 3,63 MPa 

  

(c) 

 

Truk 3 sumbu (1.22) 
  

  - Sumbu depan (STRT)   

   Lihat grafik :   

   ● CBR = 10 % Tegangan 

   ● Beban sumbu = 7,71 ton = 1,4 MPa 

   ● Tebal plat = 300 mm < 3,63 MPa 
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 - Sumbu belakang (SGRG)   

Lihat grafik : 

  ● CBR = 10 % Tegangan 

  ● Beban sumbu = 24,59 ton = 1,7 MPa 

  ● Tebal plat = 300 mm < 3,63 MPa 

 

(d) 

 

Truk semitrailer (1.22 - 22) 

  

 - Sumbu depan (STRT)   

  Lihat grafik :   

  ● CBR = 10 % Tegangan 

  ● Beban sumbu = 6,47 ton = 1,4 MPa 

  ● Tebal plat = 300 mm < 3,63 MPa 

  

- 

 

Sumbu tengah (SGRG) 

  

  Lihat grafik :   

  ● CBR = 10 % Tegangan 

  ● Beban sumbu = 22,08 ton = 1,55 MPa 

  ● Tebal plat = 300 mm < 3,63 MPa 

  

- 

 

Sumbu belakang (SGRG) 

  

  Lihat grafik :   

  ● CBR = 10 % Tegangan 

  ● Beban sumbu = 15,68 ton = 1,4 MPa 

  ● Tebal plat = 300 mm < 3,63 MPa 
 

 

 

RigidRavement K-350 

Lantai Kerja Beton K-125 

 

30 Cm 

 
10 Cm 
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Tabel 4.8 Tegangan ekivalen dan faktor erosi untuk perkerasan dengan bahu beton 

 

 
Tebal 

Slab 

(mm) 

CBR 

Eff 

Tanah 

Dasar 

(%) 

 
Tegangan Setara 

Faktor Erosi 

Tanpa Ruji 
Dengan Ruji Beton 

Bertulang 

STRT STRG SGRG STRT STRG SGRG STRT STRG SGRG 

300 6 2.93 5.56  2.93 5.56  2.93 5.56  

300 10 4.92 11.40  4.92 11.40  4.92 11.40  

300 10 7.71 24.59  7.71 24.59  7.71 24.59  

300 10 6.47 22.08 15.68 6.47 22.08 15.68 6.47 22.08 15.68 

 
 

Tabel 4.9 Analisa fatik dan erosi 

 

Jumlah 

sumbu 

Beban 

Sumbu 

(ton) 

Beban 

Rencana 

per roda 

(kN) 

 

Repetisi yang 

terjadi 

Faktor 

tegangan dan 

erosi 

Analisa Fatik Analisa Erosi 

 

Repetisi ijin 
Persen rusak 

(%) 

 

Repetisi ijin 
Persen rusak 

(%) 

1 2 3 4 5 6 7 = 4 *100/6 8 9 = 4 * 100/8 

STRT 2.93 2.93 0,73 x 106
  

TE = 1,21 
FRT = 0,30 

FE = 2,04 

10000000 0.73 TT  

 4.92 4.92 14,53 x 106
 TT 0 TT 0 

 7.71 7.71 1,62 x 106
 TT 0 TT 0 

 6.47 6.47 1,94 x 106
 TT 0 TT 0 

STRG 5.56 5.56 0,73 x 106
  

TE = 1,82 

FRT = 0,45 

FE = 2,64 

8000000 9,125 420000 17,38 

 11.40 11.40 14,53 x 106
 TT 0 TT 0 

 24.59 24.59 1,62 x 106
 TT 0 TT 0 

 22.08 22.08 1,94 x 106
 TT 0 TT 0 

SGRG  

 
15.68 

  
 

1,94 x 106
 

 
TE = 1,51 

FRT = 0,38 

FE = 2,64 

TT 0 80000000 0,245 

Total 9,855 % < 100 % 17,625 % < 100% 

 

Karena persentase Fatik (lelah) 9,855% < 100% dan Erosi 17,625% < 100% maka tebal pelat 
dipakai 

30 cm. 
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4.15 PENGERTIANDOWEL 

Pada proyek jalan khususnya jenis perkerasan beton, biasanya kita 

melihat material penghubung seperti pada gambar di atas. Apa yang 

dimaksud gambar di atas? Material penghubung seperti gambar di atas adalah 

dinamakan dowel. 

Dowel adalah material penghubung antara 2 (dua) komponen struktur. 

Dowel berupa batang baja polos maupun profil, yang digunakan sebagai 

sarana penyambung / pengikat pada perkerasan jalan tipe rigid pavement. 

Adapun yang dimaksud Rigid Pavement atau perkerasan kaku 

merupakan suatu konstuksi perkerasan dimana sebagai lapisan atas 

dipergunakan pelat beton yang terletak di atas pondasi atau langsung diatas 

tanah dasar pondasi atau langsung diatas dasar subgrade. 

Secara singkat, jenis sambungan pada Rigid Pavement terdiri dari : 

1. Sambungan Susut, dibuat untuk mengalihkan tegangan tarik akibat suhu, 

kelembaban, gesekan sehingga akan mencegah retak. Jika sambungan 

susut tidak dipasang, maka akan terjadi retak acak pada permukaan 

beton. 

2. Sambungan muai, fungsi utamanya untuk menyiapkan ruang muai pada 

perkerasan, sehingga mencegah terjadinya tegangan tekan yang akan 

menyebabkan perkerasan tertekuk. 

3. Sambungan konstruksi (pelaksanaan), diperlukan untuk kebutuhan 

konstruksi (berhenti dan mulai pengecoran). Jarak antar sambungan 

memanjang disesuaikan dengan lebar alat atau mesin penghampar 

(paving machine) dan oleh tebal perkerasan. 

4. Sambungan engsel, diperlukan pada perkerasan dengan pelat perkerasan 

cukup lebar (>7 m). Sambungan ini berupa sambungan kearah 

memanjang yang berfungsi sebagai panahan gaya lenting (warping). 

Untuk fungsi dari dowel adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai penyalur beban pada sambungan yang dipasang dengan separuh 

panjang terikat dan separuh panjang dilumasi atau dicat untuk memberi 

kebebasan bergeser. 

2. Untuk menguatkan konstruksi badan jalan. 

3. Untuk menghambat retakan yang terjadi di salah satu segmen agar tidak 

menjalar atau menerobos ke segmen selanjutnya. 

http://www.mediaproyek.com/
http://www.mediaproyek.com/
http://www.mediaproyek.com/
http://www.mediaproyek.com/
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Batang dowel secara manual dimasukkan ke dalam sendi konstruksi 

(construction joint) pada tahap akhir pekerjaan. Sendi konstruksi 

(construction joint) harus direncanakan sedemikian rupa untuk dapat 

mengurangi sendi tambahan. Agar dapat mencegah korosi, batang dowel 

yang baik dilapisi dengan stainless steel atau epoxy. batang dowel biasanya 

dimasukkan pada pertengahan slab mendalam dan dilapisi dengan zat yang 

mencegah dowel ini melekat ke PCC (pre-stressed cement concrete). 

 
 

4.16 PENGERTIANTIEBAR 

 

Tie Bar Adalah batang baja yang diprofilkan dan direncanakan untuk 

pengikat pelat bersam-sama, 

Fungsi Tie Bar untuk mengatasi gesekan anatara pelat perkerasan 

dengan sub grade atau sub base. Bina Marga menyarankan tie bars dibuat dari 

baja tulangan minimum U24, dengan diameter 16 mm, panjang 800 mm dan 

jarak 750 mm. 
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4.1 Grafik 1 Jarak Tie Bar Maksimum 
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Tabel 4.1 Ukuran dan Jarak 
 

 
Tebal Plat 

(mm) 

Ukuran dan Jarak Ruji (mm) 
 

T Diameter (D) Panjang (L) Jarak (S) 

150 19 450 300 

175 25 450 300 

200 25 450 300 

225 32 450 300 

250 32 450 300 

275 32 450 300 

300 38 450 300 

325 38 450 300 

350 38 450 300 

Sumber : Shirley L.H, 2000 
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4.17 Eksen Plan : 
 

 

 

 

 

 
4.18 Perhitungan Volume Pekerjaan : 

 

No Uraian Pekerjaan 
Panjang 

(m) 

Lebar 

(m) 

Tebal 

(m) 

Volume Harga satuan 

(Rp) 

Jumlah Harga 

(Rp) 

1. Galian Berbutir 500 6,465 0,40 1293 214.080,13 276.805.606,14 

2. Pekerjaan LC beton 500 6,465 0,10 322 540.824,09 179.553.599,08 

3. 
Pekerjaan Perkerasan 
Beton 

500 6,465 0,308 996 2.258.446,79 2.249.413.004,41 

4. 
Marka Jalan Solid 
Marka Jalan Putus 

500 
500 

0,12  240 
16 

231.375,21 59.232.054,88 

5 Mata Kucing 
   

22 193.377,01 4.254.294,27 

Start t    
Mobilisasi 

1 Minggu 

Pengukuran 

2 hari 

Galian Berbutir 30 cm 

3 minggu 

Pekerjaan LC Beton 10 cm 

1 bulan 

Pekerjaan Perkerasan beton 

4 bulan 

Pekerjaan Marka dan Mata Kucing 

3 hari 
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4.19 Perhitungan Rencana Anggaran Biaya Perkerasan Kaku (Rigid 

Pavetmen) 

 

 
No. Divisi 

 
Uraian 

Jumlah Harga 

Pekerjaan 

(Rupiah) 

1 Umum 
 

114.633.000,00 

2 Drainase 
 

- 

3 Pekerjaan Tanah 
 

276.805.606,14 

4 Pelebaran Perkerasan dan Bahu Jalan 
 

- 

5 Pekerasan Non Aspal 
 
2.428.966.603,49 

6 Perkerasan Aspal 
 

- 

7 Struktur 
 

- 

8 Pengembalian Kondisi dan Pekerjaan Minor 
 

63.486.349,15 

9 Pekerjaan Harian 
 

- 

10 Pekerjaan Pemeliharaan Rutin 
 

- 

(A) Jumlah Harga Pekerjaan ( termasuk Biaya Umum dan Keuntungan) 
 
2.883.891.558,78 

(B) Pajak Pertambahan Nilai ( PPN ) = 10% x (A) 
 

288.389.155,88 

(C) JUMLAH TOTAL HARGA PEKERJAAN = (A) + (B) 
 
3.172.280.714,65 

(D) DIBULATKAN 
 
3.172.280.000,00 

 

Terbilang : Tiga Milyar SeRatus Tujuh Puluh Dua Juta Dua Ratus Delapan Puluh Ribu Rupiah 
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